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BAB III

TINJAUAN KHUSUS POTENSI DAN PERKEMBANGAN
KEPARIWISATAAN DI KABUPATEN DATI II WONOSOBO

Tinjauan Kepariwisataan Di Kabupaten Wonosobo

3.

1.

1.

1.

Posisi Wonosobo Dalan Rangkaian Perjalanan
Wisata Di Jaws Tengsh

Pergerakan wisatawan dari dsersh asal
kedaerah tujuan wisata secara tidak langsung
akan membentuk suatu pola Jaringan pergerakan
wisata dengan simpul aktifitas pada pusat
distribusinya.

Dilihat posisi Kabupaten Dati II Wonosocbo
pada peta perjalanan wisatsa regional Jawa
Tengah, maks Kabupaten Wonosobo merupakan daerah
tujuan wisata dengan skala prioritas yang cukup
tinggi, sehingga melihat potensi tersebut makam
pengembangan pariwisata di Kabupaten Wonosobo
diatur sehingga dapat menjadi suatu paket wisata

vang terpadu.

Perkembangan Industri Pariwisata Di Kabupsten

Wonosobo
Perkembsangan kepariwisstasan sangat
dipengaruhi cleh faktor wisatawan sebagai

pelaku, karena pada kegiatan wisata terdapat
suatu kecenderungan pola tingkash laku wisatawan
vang disebabksan oleh adanya keterbatasan waktu
dan kesempsatan dalam melskukan rekreasi, hal ini
berhubungan dengan fasktor Jjarsk kota asal
wisatawan ke daersah tujuan wisata.

Wisatawsan menurut daerah asal dapat
dikelompokkan menjadi
a. Wisatawan Asing.

Yaitu wisatawan vang berssal dari luar

negri.
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1.

b. Wisstswan Domestik.
Yaitu wisatawan yang berasal dari dalam
negri, dibagimenjadi 2 yaitu

- Wisatawan Lokal adalah wisatawan vang
berasal dari daerah sekitar obyek wisata,
dalam hal ini adalah masyarakat Wcnosobo
dan sekitarnya.

- Wisstawan Regional yaitu wisatswan vang
berasal dari daerah yang relatif jauh dari
obyek wisata, seperti masih dalam lingkup
Jawa, Jawa Tengah.

Perkembangan Jjumlah wisatawan di
Kabupaten Wonosobo sangatlah pesat terlihat
pada data kunjungsn dibawah ini.

Tabel -1 : Jumlah Hisatawan
Di kab. Honosobo
Sumber : Dinas Pariwisata Xab. Wonosobo

TAHUY | G.R MANGLI} TELAGA | KALIANGST HADUR SURODILOGO| DATARAM TIMGCI
YENJER WADASLINTANG DIENG

1993 c
1992
1931
193¢

11723 5.292
£

LN N O
€N Las €18
[

=
preny

Lari data diatas dapat kita lihat
bahws jumlah wisstswan dsari tahun ke tahun
mengalami peningkataan, dimana dari
peningkatan tersebut diharapkaan bahwa
prospek perkembangan untuk ' tshun-tahun
berikutnya skan lebih meningkat dengan
perkembangsan obyek dan fasilitas penunjang
vang ads. \

Obyek Wisata Di Kabupaten Wonosdbo

Secara garis besar kelompok ' obyek wisata
di Kabupaten Wonosobo dibagi menjadi 5 kelompok
besar yaltu
. Datsran Tinggi Dieng.
b. Waduk Wadaslintang.
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c. Telaga Menjer.
d. Gelanggang Remaja Mangli.
e. Taman Rekreasi Kalianget.

Selain obyek wisata diatas klasifikasi
obyek wisats Jjuga digolongkan menurut Jjenisnys
vaitu
3. Kelompok Obyek Wisata Alsm, terdiri dari

- Kledung Pass di desa Reco.
- Gardu pandang di desa Tieng.
- Telaga Cebong di desa Sembungan.
- Telaga Bedaksh di desa Kejiwan.
~ Pemandian Mangli di desa Kejiwan.
- Telaga Menjer di desa Maron.
~ Pemandian alam di desa Kalianget.
- Tuk Bimo Lukar di desa Dieng Wetan.
- Telaga Warna di dess Dieng Wetan.
- Telaga Pengilon di desa Dieng Wetan.
- Air Terjun Sikarim di desa Mlandi.
- Air Terjun Minong di desa Minongsari.
b. Kelompok Obyek Wisata Budaya, terdiri dari
- Mata Air Surodilogo di desa Pagerjero.
- Makam Tumenggung Jogonegoro di desa
Pakuncen.
- Maksm Selomanik di desa Selomanik.
- Goa Semar di dess Dieng Wetan.
¢. RKelompok Obyek Wisata Buatan, terdiri dari
- Waduk Wadaslintang di desa Wadaslintang.

Secara garis besar perkembangan obyek
wisata di Kabupaten Wonosobo sebagian besar ada
di Dataran Tinggi Dieng , tetapi dari manfaat
kondisi tersebut dan melihat Jalur strategis
dari Wonosobo ke Dieng, maka kawasan wissata
Telaga Menjer diharapkan dapat dikembangkan,
perkembangan yang terjadi dapat dilihsat pada
gambar 2 : Peta sebaran obyek wisata di

kabuéaten Wonosobo.
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.1

Kebijskssnasn pengembsngan kswasan wisata
Telaga Menjer oleh Departemen Pariwisata.

Kebijaksanaan pengembangan kawasan wisats
Telaga Henjer secara garis besar adalah dengan
pemanfaatan potensi alam dangan kegiatan
kepariwisataan sebagai kegistan utama sedangkan
fasilitas-fasilitas lain hanya sebagsi penunjang
kawasan tersebut.

Secara umum rencana pengdembangan kawasan
wisata Telaga Menjer vang terbagi dalam beberapa
zone peruntukan didassrkan pads bebermps faktor
vaitu

a. Keadaan fisik eksisting wilayah perencanaan

menyangkut Jaringan Jalan dan penunjang
lainnya.
b. Kebijakssnaan vang berlaku menyangkut

perubashan fisik kawasan.
¢. Penggunaan tanah eksisting dan kecenderungan
perubsahannya.
d. Hubungan wilaysh perencanasn dan wilaysh lain
disekitsarnysa.
Dengan bertitik tolak dari faktor-faktor
diatas maks rencana pengembangan kawasan Telaga

Menjer dibagi menjedi 5 zone peruntukan yaitu

1. Zone I : Pengembangan obyek wisata Telsgsa
Menjer. .
Zone II : Permukiman.

Zone III : Campuran (perdagangan, fasilitas

umum dan lain-lain)

4. Zone IV : Perkantoran (bersifat pelayanan
umum )
5. Zone V : Pertanian (hutan lindung).

Pada zone I pengembangan kawasan wisata

Telsga Menjer dengan fasilitas-fasilitasnysa
seperti penginapan (dapat berupa villa, losmen
dan lain sebagainya), restourant, toko-tocko
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souvenir, dan fasilitas lsin sebagai penunjang
(ibadah, olsh rsgsa, pecinta alam dan sebagainya)

hanyalah sebagai pendukung kegiatan utanma vaitu

kepariwisataan.
Pembagian =zone tersebut diatas dapat
dilihat pada gambsr 3 : Peta rencansa konsep

struktur rusng.

3.2. Tinjauan Kepariwisataan Di Kawasan Telaga Menjer

3.2.1. Potensi Wisata Kawasan Telaga Menjer

Telaga Henjer adalah salah satu dari lima
besar tujuan utsma wisata di Kabupaten Wonosobo
dan dilihat dari letak pada Jjalur wisata di
kabupaten Wonosobo, daerah Telagsa Menjer sangat
potensial karena merupakan daserash yang dilewati
wisatawan dari Jjalur Wonosobo-Dieng, hal ini
dapat dilihat pada gambar 4 : Peta jaringsn
Jalan untuk menuju ke dataran tinggi Dieng.

Telaga Menjer merupskan telaga terbesar di
Kabupaten Wonosobo yang memiliki kedalaman 45 m
den luasnya * 70 Ha, Telaga Menjer pada awalnya
merupakan bekas kawah gunung berapi vang sudah
mati dan tertutup oleh sisa-sisa organik/lava,
karena proses =alami maka bekas kawas gunung
berapi tersebut berubah menjadi sebuah cekungan
dan ksrena air hujan dan mata air disekitar
kawasan ini bermuara di cekungan tersebut maka
terbentnuk sebush telaga vysng oleh penduduk
sekitar dinamai Telsga Menjer.

Potensi vyang dimiliki berupa keindahan
alam, , keadaan tebing vang sangat curam
membentuk sumur vyang sangat dsalam menjadikan
daerah pandang dari salah satu sisi telagsa
menjadi sangat luas keseluruh ares telsaga.

Selain menikmati keindahan alam juga

banysask disajikan kegiatan-kegiatan
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2.

kepariwisstaan seperti pesta air, sewa pershu
untuk mengelilingi telaga, perkemahan dan
pecinta alsm, hiburan orkes dangdut dan kesenian
tradisional dan atraksi-atraksi lainnya yang
kegiatan ini biasanya dilakukan pada saat hari
minggu dan hari-hari libur lainnya.

Selain 1itu sekarang sudah &ada sarana
penunjang seperti dermaga untuk perahu,
pesanggrahan, gardu pandang dan taman-taman

penunjang kawasan.

dengan

lebih diarahkan pada pemanfaatan

vang digunakan

potensi

pariwvwisatsa.

Melihat potensi Telaga Menjer

alaminysa

seoptimal

maks pengembangannya
alam vang ada
mungkin untuk media
Kawasan Telsaga

Perkembangen Arus Pengunjung Di

Menjer

Dari potensi alam yang ads dapat mendukung

perkembangan kepsriwisatsan

vang

dilihat

dari

data arus pengunjung obyek wisata Telsga Menjer,

setliap tahunnya
15,38 %,

lebih

berikut

mengalami

perkembangan

hal ini dapat dilihat pada

Tabel 2: Jumlah

karang

tabel

Pengun jung Ohyepk Hisata
Telaga Mender

Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Wonosobs

Bulan 1989 ({2 )1 1990 | (V) freot j{ V)] 1992 {t); 1993 | (1 )]Rata-Rata

1. Januari 913 - 1.184 29,68] 2.282 { 92,4 490 |-78,5 [ 2.559 1422,2 116,5
2. Pebruari 671 - 587 | -12,771 1.023 | 74,28 899 {-12,1 1 1.299 | 36,70 21,52

3. Haret 498 - 738 | -48,19 782 5,96| 4.847 |519,8 | 5.112 5471 14,8

{4, hpril 294 - 4.921 11573,80) 7.852 | 59,56 6.857 [-12,6 | 1.662 [-75,7 386,2

5. Hei 5810 - 1.365 { -67,55 878 1-53,42 T §-14,9 § 1.029 | 37,75 ~U,5
6. Juni 947 - | 1.04% 10,45] 1.662 58‘,89 1.831 | 10,16} 1.159 {-36,7 10,70
7. Juli 989 - 2.210 1 123,45] 1.358 }-38,551 1.8} 1,841 1.741 ] 25,88 28,15
8. Aqustus mn - 509 7,341 1.180 j131,82] 1.145 | -2,96] 1.261 | 10,13 36,70
9. Septeaber | . 495 -~ 2.150 | 334} 983 |-54,27] 1.847 | 87,89| 1.413 j-23,4 86,11
10. Oktober 514 - 1.236 | 140,46 931 {-24,67 2.105 ]126,1 | 1.714 }-18,5 55,82
11. Nopenber 265 - 1.832 1 991,32 444 |-75,76 5 0,231 3.180 |614,6 282,5
12. Desenber 779 - 1.703 | 118,61) 2.501 | 46,86} 1.450 |-42,0 | 2.487 | 71,51 8,1
Junlah 200017 - 120.001 58,12121.376 9,38124.046 9,92124.616 2,08 19,87
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Dilihat dari jumlsh pengunjung tahun 1983
berjumlsh 5.112 orsng dengan perkembangan tiap
tahunnya sekitar 15,38 ¥, maks diproyeksikan
jumlah pengunjung tshun 1995 adalah 32.770 orang
dan apsbils sampai tahun 2005 skan berjumlah
137.020 orang, sehingga apabila dihitung
pengunjung tiap hari aksan berjumlah 374 orang,
ini berarti arus pengunjung mengalami
perkembangan vang sandat pesat spalagi Jika

didukung oleh fasilitas pendukung yvang cukup.

3.3. Kondisi Fisik Kawasan Telaga Menjer

Secsra umum kawasan Telsga Menjer merupakan

bagian dari Rencana Detzil Tata Ruang Kawasan dalam dua

desa vaitu desa Maron dan desa Tlogo, tetapi tidak

semus bagisn desa  tersebut vyang direncanakan tetapi

hanys vang wmencakup kswasan Telaga Menjer seluas —+ 130

Ha, terlihat pada g2ambar 5 : Pets dserah perencanaan.

Untuk kondisi fi=ik kswasan Telaga Menjer dapat

dibagi menJadi bebersapa tinjsusn yaitu

3.3.1.

Topografi
Kondisi wilavsh perencsnaan kawasan Telaga
Henjer memiliki kontur tamsh vyang tidak rata

derigan kemiringan tanah antara 3 % sampai 635 %,

sehinggs hal ini Jugas mempengaruhi sebaran
fasilitas dan penduduk vang cenderung akan
menempsati dsersh vang 1lebih datar, kecuali

dengan pembangunasn yang wmenggunakan teknologi
canggih.

Karena kondisi kemiringaan yang demikian
maka sangat mendukung untuk pemanfsatan potensi
view vyang baik sehingga untuk zone yang
mempunyal ketinggisn yang lebih digunakan untuk
tempat-tempat yang akan memperlihatkan potensi
pemandangan slam.

Sacara umum wilayah kawasan perencanaan
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.3.

.3

n

menemwpsti  kswasan  budi days tasnaman dan

didukung dengsn ketinggisn * 1.850 m distsas

permuksan lsut, kondisi topografi wilaysh
perencsasnasn dspat terlihst pads gambar 6 : Pets
Topogrsafi.

Klimstologi

Ikhlim suatu wilaysh dipengarnhi oleh
sdanys suhun udsars, curah huajsn, dan  tingkst
kelembsban. Didaserah ini curah hujan berkisar
antsrs 112-546 mm, cursh hujsn tertinggi pads
bulan Jsnusri dsn Desember sedangkan vang
terrendah pads bulsn oktober.

Untuk suhn udars berkissr sntsrs 15-27° C
dimsns suhn ndars hampir sama untuk dserazh lain

di Kecsmstasn Gasrung dan Kecsmstsn Kejsjsr.

Hidrologi

Wilaysh perencanasn memiliki sumber sair
vang cukup vang digunsksn untuk keperlunsn rumsah
tanggda dan keperluan lsinnysa. Air dari telsgs
jugs digunsksn untuk Pembangkit Listrik Tenags
Air (PLTA}Y. Selsin itun Juga persedisan sir
diwilsysh ini jugs dikonsumsi oleh dserash 1lszin

dibswahnys.

Jenis Tansh

Klagsifikasi jenis tanah yvang ada diwilaysh
perencsnasn terdiri dsri jenis tansh Andosol dan
Regosocl, dan dilihst dari struktur tsnahnya maks
tansh diwilaysh perenccsnssn sebagisn bessar
Lerdiri atas lspissn padas, batu kerikil dan

pasir.

Tata Guns lahan
Luass wilayah ksbupasten Wonoscho adsalsh
sebegsr 898.493 Ha dsn penggunssn tsnsh dari dsts

tahun 1983 vaitu
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Penggunaan Tanah di Kabupaten Daerah Tingkat II Wonosobr
Tahun 1993

Tabel 3: Tata Guna Tanah Kah. Honosoho
Sumber : Kabupaten Nonosoho Dalam fingka

Jenis Luas (Ha) | Prosentase (%)

1. Banqunan 6.420 6,52
2. Tegalan 47.015 17,73
3. Padang Rumput 31 0,03
1. Kolan 163 0,17
5. Haduk 1.504 1,53
6. Hutan Negara 18.909 19,20
7. Perksbunan YMegara 2.765 2,8
8. Lain-lain 2.986 2,03

Jumlah 98.493 18¢,0

Wilayah perencansan yaitu kawasan telsga
Menjer sebensrnya merupsakan bagisn dari
perencanaan dus kecamatan yaitu kecamatan Garung
desn Kecamatsasn Kejajsr.

Kecsmatan Garung mempunysi luas wilasyah £
5.122,033 Hs vang penggunsaan lshannys dirici

sebagai berikut

- Tsnah Sswsh : 317,445 Ha

- Tegalan : 3.477,787 Ha
~ Peksrangan : 180,298 Ha

- Hutan Negsra : 854,000 Ha

- Perkebunsan : 109,442 Hs

- Kolam : 4,633 Ha

- Lain-lain : 178,442 Ha

Sumber :@ Kecamatan Garung dalam angka

Sedangksn kecsmatsn Kejajar yang mempunyai
luas =% 5.762,919 Hs, dendsan tata dunsg
lahian sebagsai berikut
- Tedgslan : 3.088, 200 Hs
- Pekarangan : 140,552 Ha
- Hutsan Negsrs : 2.307,200 Ha

’
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- Perkebunsn : 155,850 Hs

- Kolsm : 21,000 Hs
- Lain-lsin : 46,487 Hs
Sumber : Kecamatan Kejajar dalam angka

Tata guns lshsn yvsng tersebut distss dapat

terlihat psds gsmbar 7 : Petaz Tats Gunz Lshan.

3. 4. Fasilitas Penunjang Kawasan

3.4.

Fasilitass Pelaysnsn Sosisl

Fagsilitsas pelsyvansan sosial meuvpsakan
dsys tarik bsgi pergersksn penduduk, kel
tersebnt wajar ksrens penduduk ingin menikmati
fasilitas-fasilitas ysng tersedis disasmping
kemudshsn pencapsaian untuk faasilitas
tersebnt.

Fasilitas sosial di dserah perencanasn
seperti
-~ Bzlsi Dess.
~ Szrns Ibadsh (masjiid>.
Sekolah Dassar.
- Sarasns Sosial (posyandn).

Didassrkan pads kebutuhan fasilitss-
fasilitss tersebut yang psds kondisi eksisting
belum mencukupi bahkan belum ada, penyediaan
fsgilitss pelsysnan umnm secars tidak langsung
akan mendukung kelangsungsn dari fungsi kawasan

Lersebul sebsgsi kawsssn psriwissts.

Fasilitss Transportsasi
1. Kondisi Jslan.

Jalan merupsksn prassarasns utams dslsm
berbagni kegistan masysrskat disustn dsersh,
kondisi jslan di Kabupaten Dati II Wonosobo
pada tahun 1883 diklssifikssikan sebagail
berikut
- Jalan Propinsi vaitu jalasn-jalasn utams vang

menghubungksn kota Wonosobo dengsn kota
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lain seperti Banjarnegsara, Kebumen,
Magelang, Temanggung,dan kots-kota lain,
panjang Jjalan propinsi ini adalsh 90.573
km. Secsra rinci daspst dilihat psds tabel

dibawah ini

Tabel 4: Pandganyg Jalan
Sumber : DPUK Xabupaten Monosobo

Kecamatan Propinsi Kabupaten
e (Distrik) (Propincial) (Regency)
1) (2)
1. | Hadaslintang 19,968 57,50
2. | Kepil 24,874 56,00
3. | Sapuran’ 4,923 61,00
4, | Kaliwiro . 1,500 61,60
9. | Leksono 6,911 62,20
6. | Selomerto 6,000 52,00
7. | Kalikajar 4,850 39,00
8. | Kertek 14,859 37,38
9. | Honosobe 6,750 30,40
10.] Hatumalang - 51,70
11.] Hojotengah - 45,18
i2.! Garung - 55,90
13.] Kejajar - 52,38
[ JUMLAK | 98,373 | 682,08 ]
Tahun 1991 98,573 682,008 ’
Tahun 1998 90,573 663,08
Tahun 1989 89,258 643,08
Tahun 1988 88,258 392,08

Jalan Ksbupaten yaitu Jjalsn-jalsn vang
menghubunghsan sntars kecamatan di Kabupaten
Wonosobo, begitua Jjugs jalan‘ vang ada
dikawssan Telaga Menjer ini adalahk jalan
Kabupaten dengan kondisi yang sudsh bsaik.

Panjang jalan kabupaten Wonosobo menurut
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jenis permukasn dapsat dilihat psda tabel

dibawah ini

Tabel 353 : Pandang Jalan
Kabuyaten Menurut
Jenis Permukaan
Sumber : DPUK Xabupaten Honosobo

Keadaan 1989 1990 1991 1992
(1) (2) (3) (4) (5)
I. Jenis Perwukaan
i. Aspal 260,40 | 265,48 | 270,40 | 278,48
2. Kerikil 241,60 | 249,60 | 598,60 | 263,66
3. Tdk Diperinci | 141,88 | 148,80 | 152,00 | 139,94
JUHLAH 643,00 | 663,80 1 682,00 | 682,80
11. Kondisi Jalan _
1. Baik 138,20 | 148,20 | 158,208 | 167,90
2. Sedang 334,35 | 334,35 | 354,35 | 352,24
3. Rusak 103,25 | 103,25 | 183,25 93,19
4, Rusak Berat 67,20 67,20 69,20 $8,20
JUHLAH 643,080 | 663,80 | 682,00 | 682,00
Il1I. Kelas Jalan
1. Kelas 1 - o - -
2. Kelag [] - i - -
3. Kelas 111 26,00 26,08 26,00 26,00
4, Kelas 111 & 19,386 19,36 25,13 26,89
3. Kelas IV 138,20 | 148,20 158,20] 164,%0f
6. Kelag ¥ 334,35 | 348,35 351,25 343,25
7. tidak Dirinci j 125,15 | 121,435 121,40] 121,40
JUNLAH 643,88 | 663,00 682,00| .082,08
Sumber : DPUK kabupaten Vonosobo

Jslen sntar lingkungsn merupsksan penghubung
sntar linghkungan dan sebagai prassarans
penghubung antar masing-masing fungsi dsalam
wilayah perencansan, keadasn Jjalan berupa

jalan aspsl vang dapst dilalui kendaraan
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tetapi buksn kendsrsan umum.
i Se

ers

1

Panjasng Jjalan

but dspst dilihat psds tsbel berikut

Tabel 6 : PanJang Jalan Menurut Kelas
Di Kabupaten Honosobo
Sumber : Kecamatan garuny dalam Angka
Jalan Desa
Nama Desa Kelas 11 Kelas 111 Kelas IV Kelas ¢
fispal | Bukan Aspal
TEGALLSAR] - - - - - 4,00
SITIHARJO - - =1 - - 8100
SENPANGSARI 3,00 - - - - 4:59
GEHBLENGAN - - - - - 3:50
LENGXONG - - 6100 - - 4,00
X4YUGITANG - - - S - 4,59
GARUNG 1,00 - - 9,59 - 4,00
SIHURAN i.00 - - ~ - 5:00
XURIPAN 1,00 - - - - 3,00
JEKGXOL i,e0 - - - - 1,09
TLOGO - e - 1,59 - 2,00
H4RON - - - 3,90 - 2.08
MENJER - - - 1,50 4,09 2:59
LARANGAN LOR - = - - - 2,00
MLANDI - = - 5,00 - 1,00
JUNLAK 5,00 . 6,00 12,00 4,00 45,80
- Jalan lingkungsn merupskan prassrrans
lingkungsn vang mensmpung pergeraksan

lingkungsn setempst, di dasersh Msron dan

Tlogo jalsn ini sudah berups Jjalsn dengan
perkersssn beton cetshk.

Semus jsringsn dasn ssrsns serts  pola
perdershkan pads dsersh perencsnssn dspst dilihst
psda gambar 8.

2. Sarsns Perhubungsn.
Sarana Lransportssi yvasng digunskasn di
baik untuk angkutan

Ksbupsten Wonosobo

penumpsang atsu untuk angkutan bsrang sdalsh

- Bus
Mernpsksn snghotsn regionsal vang
menghubunghkan kota Wonosobo dengan
kots-kots lain disekitarnys, Jalur ini
sangst rsmai karens Wonosobo dilalui Jslur
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Jews Tengah vaitu menghubunghksn kota
Semarsng, Cilscap, Purwokerto dan
deserszh-daerah lain.

- Mini Bus

Merupaksn snghutsn regionsl antar
kots-kots kecsmatan diwilsyah Ksbupaten
Wonosobo dan sekitsrnya.

- Mon Bus

Mernpshkan sngkutan regionsl dengan
Jarsk tempuh relstif pendek, sngkutsn jenis
ini melsyani Jjslur santsr kecamatsn vyang
melslui jslur jslsn ksbupsten, masupun jslan
propinsi. Untuk transporitasi didaserah
Telsgs Menjer menggunsksn angkutsan Jjenis
ini berups Miecro Mini (angkutan pedessan)

- Truk/anghkutsn barsng

Merupzhkan anghutan regionsl antar
dsersh unitunk trsnsportasi bsrang.

Untuk rute snghuotssasn umum dapsat
dilaysni di terminsl kotas Wonosobo menuju
Kecamatan Garung yang kemudian dilsnjutksn
ke kawssan Telsgs Menjer dengan snghkutsn
micro mini.

Banyaknya jenis kendsasrssn bermotor baik
di kabupsten Wonosobo msupun di Kecsmatsn

Garung dspst dilihat pads tabel berikut
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Tabel 7 : Banyaknya XKendaraan Bermotor
Di Hecamatan Garung

Sumber : Kecamatan garuny dalan Angka

Nama Desa Mobil Dinas Mobil Prihadi|Oplet/Colt{ Mini Bus | Truk | Taxi
Tegaleari -~ i 4 - - -
Sitiharja - 3 - - 1 -
Sendangsari - 4 6 - - -
Semblengan - - 3 - - -
Lengkony - - q - - -
Yayugiyanyg - - 4 - { _
Jarung 4 7 21 1 - -
S1uuran - , 9 - 3 -
Kuripan - - 7 - 2 -
Jengkal - - 2 - - -
Tlaga - 1 1 - - _
Haran - ‘- 2 - - -
Henjer = é 1 - z -
Larangan Lor - - - - - -
and) - 1 18 - 2 -
JUHLAH 4 2% 7% 1 12 12

Tabel 8 Banyaknua Xendaraan Bermotor
D1 Kabupaten Honosobo
Sumber : Kabupaten Monosoho Dalam Angka

- Kecamatan Mobil | Mobil | Taksi | Colt | Bus ! Truk Sepeda
(Distrik) Dinas {Pribadi Motor
101 Hadaslintang 2 11 - K4 & 9 145
2, | Kepil 2 11 = 44 - 24 178
3. | Saparan & 16 3 32 3 2@ -
4. | Raliwire 3 14 = 165 26 - 234
.1 Lekszana 2 15 ~ 60 119 18 252
&, Selamerta 2 27 - 93 - 6 200
7. ) Kalikajar 2 14 - 3% - b 56
8. | Kertek 2 45 - 184 ~ 31 372
E] Honosoha i 192 - 139 249 57 1128
18,1 Hatumalang 2 7 - €% - i1 124
1,0 Rojotengah i 24 - o3 - 9 138
12.| Garung 3 1 - 2n 3 ? 179
13,1 Kedajar 3 " - 19 - 42 176
JUMLAH 106 464 - 374 73 248 3849
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3.

3.4.4.

4.

3.

Fasilitas Utilitas Umum

1.

N

Penyediaan Air Bersih

Pada saat 1ini kebutuhasn air bersih
diwilayah perencansaan belum mengalami
masalah, terutama dalam hal persediaan karens
dari sumber di pegunungsn air mengslir dengan
debit yang cukup besar, tetapi dari segi
hygienis belum memenuhi sysrat karena air
mengalir diatss permukasaan tansh, yvang perlu
direncanakan dslsm hal ini hanya penggunasan
vang optimal dan menggunskan Jjaringan vang
memenuhi syarat.

Penyedisan Jaringan Listrik

Saluran listrik pada kawasan ini tidak
mengalami kesulitan karena daerah ini
merupakan bagian dari daerah PLTA yaitu
sumber listrik dengsn menggunakan sumber
tenagas air telags sehinggas kebutuhan listrik
didaersh ini tidak menjadi masalah.

Jaringan listrik vyang ada dikawasan
dapat terlihat pads gambar 8 : Peta jaringan
listrik kawassn Telsga Menjer.

Penyediaan Sambungan Telepon

Untuk sambungan telepon didaserah ini
hanya ada di kantor PLTA saja sedangkan untuk
rumah-rumah penduduk belum ada, tetapi -
apabila untuk pengembangan kawasan wisata
vang membutuhkan jaringsn telepon maka dapat
menambah sambungan dari jaringan telepon yang.
ada. Kondisi Jaringan telepon dikawasan
Telaga Menjer dapat dilihat pada gambar 10

Peta Jjaringan telepon.

Pelayaanan Informsasi Wisata

Pélayansan informasi wisata sangatlah

penting dalam kegiastan kepsriwisatsan, tetapi
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RENCANA DETAIL TATA RUANG
KAWASAN PARIVWISATA
TELAGA MENJER
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BATAS WILAYAH
PERENCANAAN
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informasi tersebut pada saat 1ini  hanya
diperoleh di Departeman Pariwisata at
terminal bus  Wonosobo untuk pelayvsnan vouw

kawasan itu sendiri belum adsa.

3.5. Kondisi Fisik Bangunan dan Eksisting Wilayah
A. Kondisi Fisik Bangunan
Bangunsan yang ads disekitar kawasan wisata
Telaga Menjer rata-rata menggunakan bentuk
tradisionsal berupa joglo, 1limasan dan rumah-rumah
kampung dengan bentuk- bentuk yang sederhana,

seperti terlihat padas gambar berikut

Gambar 11 : Bentuk Bangunan Disekitar Kawasan.

Untuk struktur bangunan menggunakan struktur
vang sederhans baik struktur atas bsangunan maupun
struktur dibawah bangunan. Untuk bangunan sederhana
seperti rumah tinggal hanya menggunskan pondasi batu
kali karena tanah keras terletak tidak terlalu
dalam.
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Kondisi Eksisting Wilayah

Kawasan Telaga Menjer mempunysi potensi alam
yvang sangat baik sebagal suatu obyek wisata, tetapi
kehidupan kepariwisatasn tidak hanya dipengaruhi
oleh keindahan &alamnys, tetapi juga dipengaruhi
sarans dan prasarana yang ada pada kawasan tersebut.

Padas kawasan Telaga Mendier sekarang ini sudah
ada fasilitas-fasilitas pendukung seperti terlihat
pada gambar dibawsh ini, hanya kondisinya yang

kurang memadahi.
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Gambar 11a :@ Peta Eksisting Wilayah.
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